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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
5 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
J Zai y zet
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o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di

bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

- Fa f ef

S Qaf q ki

S Kaf k ka

J Lam | el

e Mim m em

J Nun n en

B) Wau w we

A Ha h ha

3 Hamzah ‘ apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

a

a

Kasrah




Z Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
G5 Fathah dan ya ai adanu
"3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- &K Kkataba
- J=  faala
- d suila
- @f  kaifa
- J»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- J&8  qala
- <) rama
- d& qila
- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:



1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JilY1isy;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- i3 & al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala
- 5 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- JA3 ar-rajulu

- & al-galamu

- Sl asy-syamsu

- &l al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

432

- x0  ta’khuzu
- {5 gyai’un
- ¢35 an-nav’u
-4 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- GO 5 g a ) Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Blios 5 aa dl oy Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
- Gl G 2 Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- el el Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- Es) 0K W Allaahu gafiirun rahim

S Gl 53V Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Terdapat dampak positif dan negatif yang dihasilkan dari masifnya
pertumbuhan Korean Pop di kalangan remaja Muslim Indonesia terutama pada
aspek budaya dan agama. Sehingga, dibutuhkan wadah agar pecinta Korean Pop
memiliki kemampuan mengontrol diri dengan dasar keagamaan. XKwavers hadir
sebagai komunitas pecinta Korean Pop yang memiliki cara untuk menjawab
keresahan tersebut. Penelitian ini mendeskripsikan mengenai program pembinaan
keagamaan yang dimiliki XKwavers serta menjabarkan relevansinya dengan
pembelajaran PAI. Desain penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan
metode penelitian studi deskriptif. Program pembinaan keagamaan yang dimiliki
XKwavers yaitu X-School dan Unlock Ramadhan. Strategi dakwah yang dilakukan
komunitas di antaranya menggunakan bahasa komunikasi yang sesuai dengan
karakteristik penggemar Korean Pop, menggunakan simbol-simbol Korean Pop
dalam menyebarkan informasi, dan memanfaatkan Al. Terdapat beberapa output
yang dihasilkan, di antaranya dalam segi sudut pandang, wawasan, motivasi, dan
pengalaman belajar. Program pembinaan keagamaan yang dimiliki XKwavers
memiliki relevansi dengan pembelajaran PAIl terutama pada tujuan program,
berlandaskan Al-Quran dan Hadis, dan materi yang disampaikan selaras dengan
elemen pada capaian pembelajaran PAL.

Kata Kunci : Program Pembinaan Keagamaan, Strategi Dakwah, Output, dan
Pembelajaran PAI
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ABSTRACT

There are positive and negative impacts resulting from the massive growth of
Korean Pop among Indonesian Muslim teenagers, especially in cultural and religious
aspects. So, a forum is needed so that Korean Pop lovers have the ability to control
themselves on religious grounds. XKwavers is here as a community of Korean Pop
lovers who have a way to answer these concerns. This research describes the religious
formation program that XKwavers has and explains its relevance to PAI learning. The
research design used is qualitative with a descriptive study research method. The
religious formation programs that XKwavers has are X-School and Unlock Ramadhan.
The community's da'wah strategies include using communication language that suits
the characteristics of Korean Pop fans, using Korean Pop symbols to disseminate
information, and utilizing Al. There are several outputs produced, including in terms of
perspective, insight, motivation and learning experience. XKwavers' religious
development program is relevant to PAI learning, especially in terms of program
objectives, based on the Al-Quran and Hadith, and the material presented is in line with
elements of PAI learning outcomes.

Keywords: Religious Development Program, Da'wah Strategy, Output and PAI

Learning
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